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Penelitian ini menggunakan metode gabungan khususnya explanatory mixed methods design, yaitu
menggunakan metode kuantitatif pada tahap awal, lalu ditindaklanjuti dengan metode kualitatif untuk
memperkuat temuan. Terdapat beberapa faktor penyebab gangguan hutan di Kawasan Taman Nasiona yang
dibedakan menjadi penyebab tidak langsung, langsung dan geografis serta bentuk gangguan hutan.
Pengelolaan hutan yang keliru, intervensi kebijakan yang keliru, kemiskinan dan rendahnya perkembangan
sosial merupakan faktor penyebab tidak langsung gangguan hutan. Kemudian eksploitasi berlebih, pekerjaan
dan subsisten merupakan faktor penyebab langsung gangguan hutan. Adapun faktor geografis seperti akses
darat dan laut serta kedekatan dengan permukiman merupakan penyebab geografis gangguan hutan.
Terdapat beberapa bentuk gangguan yang terjadi seperti pencurian kayu, perambahan, penggembal aan,
pertanian dalam hutan dan perburuan hewan tersebar di berbagai desa dengan tingkat gangguan hutan
tertinggi berada di Desa Sumberkelampok. Masing-masing penyebab dan bentuk gangguan hutan memiliki
keterkaitan tersendiri. Pola perkembangan gangguan hutan mengikuti aksesibilitas yang terdapat di hutan
yang mengarah ke hutan penyangga, kemudian ke hutan inti (TNBB). Proses dimulai dengan adanya
pembalakan liar di hutan penyangga, kemudian lahan kosong hasil pembalakan liar ditanami palawija
dibarengi dengan aktivitas penggembalaan di hutan penyangga, kemudian perambahan dan pencurian kayu
mulai terjadi di hutan inti (TNBB).

<hr><i>This study uses an explanatory mixed methods design, which uses quantitative methods at an early
stage, then followed up with a qualitative method to strengthen the findings. There are several factors of
forest encroachment in West Bali National Park areawhich isdivided into indirect cause, direct cause and
geographical cause as well as the form of forest encroachment. There are several indirect factor of forest
encroachment specifically mistaken of forest management, mistaken policy interventions, poverty and low
socia development; and direct factors of forest encroachment specifically over exploitation, work and
subsistence. The geographical factors such as accesibility in mainland and coastal area, proximity to
settlements is ageographical causes of forest encroachment. The form of encroachment such aslogging,
encroachment, grazing, farming and hunting animals in the forest are scattered in various villages with the
highest levels of forest encroachment in the Sumberkelampok Village. Patterns of forest encroachment
followed the devel opment of accessibility contained in the woods that leads to the buffer zone of forest, then
into the forest core (TNBB). First illegal logging take place in the forest buffer, second empty land planted
with crops, third the grazing activity appear at buffer forest, and then illegal 1ogging began to enter forest
core (TNBB).</i>
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